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ABSTRAK 

Pranajiwa (Euchresta horsfieldii (Lesch.) Benn.) telah banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Etnis Bali. Bahan baku obat tradisional dari bahan E. horsfieldii hingga saat ini dipanen langsung dari habitat alaminya. 

Hal ini dikhawatirkan akan mengganggu kelestariannya. Masyarakat Etnis Bali memiliki budaya yang dikenal dengan 

konsep Tri Hita Karana (THK) yang bermakna adanya keseimbangan hubungan antara manusia dengan Tuhan, alam, 

dan dengan sesama manusia. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pemanfaatan E. horsfieldii dan upaya 

pelestariannya berbasis THK. Penelitian ini dilaksanakan pada komunitas masyarakat yang tinggal di sekitar Bedugul, 

Bali. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatif dan wawancara semi terstruktur. Informan 

penelitian berjumlah 33 orang dengan model penentuan sampel dilakukan secara purposive. Kriterianya didasarkan pada 

tingkat pengetahuan dan pemanfaatannya atas E. horsfieldii. Data dianalisis dan diinterpretasikan secara deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa E. horsfieldii telah banyak digunakan untuk mengobati beragam penyakit dan 

dipraktikkan oleh banyak pengobat tradisional (balian). Meskipun demikian, masyarakat juga menggunakannya untuk 

pengobatan tanpa adanya dosis yang terstandar. Hal ini menyebabkan takaran penggunaannya sangat beragam. 

Pemanenan E. horsfieldii dilakukan oleh masyarakat dengan tetap mengindahkan prinsip kelestariannya sesuai falsafah 

THK. Pemanenan E. horsfieldii sebagian besar dilakukan untuk kebutuhan individu. Meskipun sudah ada praktik jual 

beli E. horsfieldii, namun pemanenannya tidak sampai mengalami eksploitasi berlebihan. Upaya pelestarian E. 

horsfieldii telah dilakukan oleh masyarakat, khususnya para balian dengan cara berusaha membudidayakannya, 

meskipun masih menemui kegagalan. Selain itu, pelestarian E. horsfieldii dilakukan oleh BKSDA Bali dengan upaya 

tetap menjaga habitat E. horsfieldii di kawasan hutan.  

Kata kunci: Euchresta horsfieldii, balian, upaya pelestarian, obat tradisional 

 

ABSTRACT 

Pranajiwa (Euchresta horsfieldii (Lesch.) Benn.) has been widely used as traditional medicine by the Balinese ethnic 

community. Up to now, the raw materials for traditional medicines from E. horsfieldii are harvested directly from their 

natural habitat. It is feared that it will interfere with its sustainability. The Balinese ethnic community has a culture 
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known as the Tri Hita Karana (THK) concept, which means there is a balance in the relationship between humans and 

God, nature, and with fellow humans. This study aims to identify the use of E. horfieldii and its conservation efforts 

based on THK. This research was carried out in communities living around Bedugul, Bali. The method of data collection 

was done by participatory observation and semi-structured interviews. The research informants were 33 people with a 

purposive sampling method. The criteria are based on the level of knowledge and use of E. horsfieldii. Data were 

analyzed and interpreted descriptively. The results of this study indicate that E. horsfieldii has been widely used to treat 

various diseases and is practiced by many traditional healers (balian). However, people also use it for treatment without 

a standardized dose. This causes the measure of its use is very diverse. Harvesting of E. horsfieldii is carried out by the 

community while still observing the principle of sustainability according to the THK philosophy. Harvesting of E. 

horsfieldii is mostly done for individual needs. Although there has been a practice of buying and selling E. horsfieldii, 

harvesting has not resulted in over-exploitation. Efforts to conserve E. horsfieldii have been carried out by the 

community, especially the balians by trying to cultivate it, although they still fail. In addition, the conservation of E. 

horsfieldii is carried out by the Bali BKSDA with efforts to maintain the habitat of E. horsfieldii in forest areas.  

Keywords: Euchresta horsfieldii, balian, preservation effort, traditional medicine 

 

 

PENDAHULUAN  

Pengobatan tradisional bagian yang tidak 

terpisahkan dalam budaya pengobatan masyarakat 

Indonesia. Pengobatan tradisional di Indonesia 

sebanyak 30,4 % pada tahun 2013 (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan, 2013), dan mengalami 

peningkatan menjadi 31,4 % pada tahun 2018 (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). 

Pengobatan tradisional dilakukan oleh pengobat 

tradisional yang dikenal dengan sebutan dukun di 

Jawa (Woodward, 1985, 2011; Sartini dan Ahimsa-

Putra, 2017) balian di Bali (Grange-Piovesan, 1995), 

belian di Lombok (Sahidu et al., 2013; Bennet, 2016) 

sandro di Sulawesi (Nuraini, 2016), dan berbagai 

istilah lokal lain di Indonesia. Sejalan dengan temuan 

RISKESDAS, masyarakat Etnis Bali juga menjadikan 

pilihan berobat kepada balian sebagai pilihan pertama, 

daripada berobat ke rumah sakit atau tenaga kesehatan 

modern (Muryani et al., 2018; Suardika, 2019). Dalam 

prakteknya, balian menggunakan beberapa sumber 

bahan obat yang berasal dari pohon, binatang, air, dan 

kekuatan magis dari balian itu sendiri (Suatama et al., 

2019).  

Kehidupan masyarakat Etnis Bali secara umum 

didasari atas falsafah Tri Hita Karana (THK) (Artana, 

2014). Tri Hita Karana menekankan bahwa dalam 

proses berkehidupan, manusia diminta menjaga 

harmoni hubungan antara manusia dengan 

penciptanya yakni Tuhan Yang Maha Esa 

(parhyangan), manusia dengan sesamanya 

(pawongan), serta manusia dengan lingkungan alam 

sekitarnya (palemahan), sebagai satu kesatuan yang 

utuh (Widiana, 2019). Hubungan yang harmonis dan 

seimbang dalam THK menjadi konsep dasar yang 

digunakan masyarakat Etnis Bali dalam pencegahan 

dan penyembuhan penyakit. Melalui balian, 

masyarakat menanyakan sumber penyakit yang 

diderita, apakah dari Tuhan, manusia atau alam. Hal 

tersebut merupakan bentuk upaya mereka untuk 

menjaga keseimbangan sesuai dengan konsep THK 

(Triyono dan Herdiyanto, 2017). 

Pemanfaatan tumbuhan obat secara turun-

temurun merupakan kearifan lokal yang sejalan 

dengan pesan dalam THK yang berisi tentang 

keseimbangan hidup dari hubungan manusia dengan 

lingkungan  (Wirani et al., 2020). Esensi kearifan lokal 

adalah komitmen yang tinggi terhadap kelestarian 

alam, religiusitas, subjektivikasi manusia dan 

konstruksi pada persembahan, harmoni, kebersamaan 

dan keseimbangan untuk kebahagiaan berkelanjutan 

(Windia dan Wiguna, 2013). Salah satu jenis 

tumbuhan yang sudah digunakan oleh para balian 

untuk pengobatan adalah pranajiwa (E. horsfieldii) 

(Sutomo dan Mukarromah, 2010). Pemanfaatan E. 

horsfieldii di Bali untuk pengobatan tradisional telah 

dikenal dan terdokumentasikan dalam usada, yakni 

manuskrip tentang ramuan dan teknik pengobatan 

secara tradisional (Suardiana, 2018). Biji dari jenis 

tumbuhan ini dipercaya sebagai bahan pembangkit 

stamina pria (afrodisiak) (Oktavia et al., 2017; Darma 

et.al., 2019), sebagai anti bisa ular dan mengobati 

penyakit TBC (Sutomo dan Mukarromah, 2010). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan E. horsfieldii 

berpotensi sebagai antibakteri (Prihantini et al., 2018), 

antitumor, menurunkan kolesterol (Priyadi et al., 

2018), antioksidan, menghambat alpha-glukosidase 

(potensi untuk antidiabetes) (Prihantini et al., 2019), 

dan mencegah stres oksidatif (Gunawan et al., 2016). 

Euchresta horsfieldii merupakan tumbuhan obat 

yang masuk dalam kategori langka (Darma et al., 

2019; Ningsih, 2016). Selama ini, masyarakat 

memanfaatkan tumbuhan ini langsung dari hutan 
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tanpa adanya budidaya. Perbanyakan dari biji atau 

stek juga masih mengalami kegagalan karena sifatnya 

yang sulit berkecambah dan berakar (Sutomo dan 

Mukarromah, 2010). Status langka dan eksploitasi di 

alam dapat mengancam kelestarian jenis ini pada 

habitatnya. Oleh karena itu, upaya pelestarian E. 

horsfieldii melalui konservasi baik in-situ maupun ex-

situ perlu dilakukan. 

Sebagai bahan obat tradisional yang telah 

terdokumentasikan dalam usada dan potensi E. 

horsfieldii sebagai tumbuhan obat, informasi tentang 

pemanfaatan, pemanenan, dan upaya pelestariannya 

sangat diperlukan dalam rangka pengembangan jenis 

ini ke depan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pemanfaatan, pemanenan, dan 

upaya pelestarian E. horsfieldii dengan pendekatan 

filosofi THK. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi atau bahan pendukung 

bagi pengembangan E. horsfieldii sebagai obat yang 

diiringi dengan upaya pelestariannya berbasis kearifan 

lokal di Bali.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2018, 

kemudian dilakukan kunjungan ulang ke lapangan 

pada Februari 2020. Lokasi penelitian yaitu beberapa 

desa di sekitar kawasan hutan di Bedugul, Bali yang 

menjadi habitat E. horsfieldii. Kawasan hutan ini 

berada di bawah pengelolaan Balai Konservasi 

Sumberdaya Alam (BKSDA) Bali. Secara 

administratif, lokasi penelitian berada di dua 

kabupaten yaitu Kabupaten Tabanan dan Kabupaten 

Buleleng. Di Kabupaten Tabanan, lokasi penelitiannya 

berada di Kecamatan Baturiti, sementara di Kabupaten 

Buleleng ada di Kecamatan Banjar dan Sukasada. Ada 

lima desa di Kecamatan Baturiti yang menjadi lokus 

penelitian, yaitu Desa Baturiti, Desa Angsri, Desa 

Antapan, Desa Batunya, dan Desa Candikuning 

(8°14'30" – 8°30'07" LS, 114°54'52" – 115°12'57" 

BT). Topografi Kecamatan Baturiti berupa lereng atau 

punggung bukit dengan ketinggian 500 – 1.000 m dpl, 

curah hujan 230,42 mm, suhu udara 30°C dengan luas 

area 839,33 km2 (BPS Kabupaten Tabanan, 2021a, 

2021b). Lokasi penelitian di Kabupaten Buleleng 

berada di Desa Munduk (Kecamatan Banjar), Desa 

Wanagiri dan Desa Pancasari (Kecamatan Sukasada) 

(8°3'40" – 8°23'00" LS, 114°25'55" – 115°27'28" BT). 

Topografi di ketiga desa tersebut berupa dataran 

rendah hingga pegunungan dengan ketinggian 0 – 

1.000 m dpl. Curah hujan pada daerah-daerah tersebut 

rata-rata >100 mm dengan suhu udara 27°C dan 

kelembaban udara rata-rata 72 – 82 % (BPS 

Kabupaten Buleleng, 2021a, 2021b, 2021c).  

Dari aspek keberagamaan, mayoritas penduduk 

Kabupaten Tabanan dan Buleleng (lebih dari 90 %) 

memeluk agama Hindu (Kementerian Dalam Negeri, 

2021). Menurut Prena dan Pekerti (2019), agama 

Hindu merupakan agama yang dekat dengan alam. 

Banyak acara keagamaannya dilakukan di alam 

terbuka. Seperti halnya keberadaan hutan yang berada 

di sekitar desa, secara langsung atau tidak, terjadi 

interaksi antara manusia sebagai makhluk budaya, 

dengan lingkungannya. Salah satu ajaran Hindu yang 

melekat adalah paham Tri Hita Karana yang mengatur 

keharmonisan hubungan manusia dengan alam. 

Masyarakat Hindu di Bali juga memandang bahwa 

keberadaan hutan adalah suci dan keramat, karena 

itulah hampir pada setiap hutan pasti ada bangunan 

pura, baik pura yang berfungsi sebagai tempat suci 

untuk mengenang jasa para pemimpin umat Hindu 

yang pernah datang ke Bali maupun pura 

yang lingkupnya lebih kecil. Bangunan pura ini dapat 

pula hanya berupa pelinggih (tempat pemujaan) yang 

sangat diyakini kesuciannya (BKSDA Bali, 2020). 

Kawasan hutan di sekitar Bedugul (Danau Beratan, 

Buyan dan Tamblingan) yang terletak di Kabupaten 

Tabanan dan Buleleng merupakan cagar alam yang 

perlu dijaga dan dilestarikan keanekaragaman 

tumbuhannya karena dari 181 jenis tumbuhan, empat 

di antaranya memiliki status langka, salah satunya 

adalah E. horsfieldii (Darma et al., 2019).  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Sumber: Peta RBI skala 1:25.000 dan koordinat lokasi penelitian  

 
Informan Penelitian 

Informan yang diwawancarai sebanyak 33 orang 

yang terbagi ke dalam beberapa kategori. Pengelola 

kawasan hutan (BKSDA Bali) sebanyak tiga orang; 

tokoh masyarakat sebanyak dua orang; pemburu E. 

horsfieldii sebanyak 13 orang; pengguna E. horsfieldii 

sebanyak 12 orang; dan balian sebanyak tiga orang. 

Secara umum karakteristik informan penelitian ini 

dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Informan penelitian dideskripsikan berdasarkan 

aspek usia, pendidikan, pekerjaan, dan jenis kelamin. 

Pada aspek usia, sesuai dengan parameter yang 

dipakai Kementerian Kesehatan pada tahun 2009 

(Amin dan Juniati, 2017), informan berada pada 

rentang usia remaja (12 – 25 tahun) sampai dengan 

lanjut usia (>46 tahun). Sebagian besar informan 

berasal dari golongan lanjut usia. Pemilihan informan 

ini juga didasarkan pada pertimbangan bahwa telah 

terjadi erosi budaya yang mengakibatkan pengetahuan 

dan pemanfaatan atas tumbuhan secara tradisional 

juga mengalami penurunan (Sujarwo et al., 2014).  

Dari sisi pendidikan yang dicapai oleh informan, 

secara umum masuk kategori rendah dengan 

didominasi pendidikan SD dan SMP.  Sementara itu 

dari jenis pekerjaan paling banyak berasal dari petani 

baik petani lahan kering berupa tanaman hortikultura, 

maupun lahan basah (sawah). Bedugul merupakan 

kawasan yang subur dan mempunyai intensitas hujan 

yang tinggi. Pekerjaan informan lain adalah PNS yang 

merupakan pimpinan dan staf pada BKSDA Bali. Di 

samping itu terdapat juga informan yang berprofesi 

sebagai balian. Dari sisi jenis kelamin, informan 

didominasi oleh informan berjenis kelamin laki-laki. 

Perempuan hanya menempati porsi sebanyak 21 %.  
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Tabel 1. Profil informan penelitian 

Deskripsi N % 

Usia   

Remaja (12 – 25) 1 3 

Dewasa (26 – 45) 12 36.4 

Lansia (> 46) 20 60.6 

Jumlah  33 100 

Pendidikan   

Tidak Tamat SD 1 3 

SD 13 39.4 

SMP 12 36.4 

SMA 4 12.1 

S1 3 9.1 

Jumlah 33 100 

Pekerjaan   

Petani 20 60.6 

Nelayan 2 6.1 

Guru  1 3 

Pemandu Wisata 1 3 

PNS 3 9.1 

Balian 3 9.1 

Mangku/Pemimpin 

Adat 2 6.1 

Pelajar 1 3 

Jumlah 33 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 26 78.8 

Perempuan 7 21.2 

Jumlah 33 100 

Sumber: data primer 

 

Dari sisi persebaran informan di tingkat desa, 

dapat dideskripsikan sebagai berikut: di Desa Baturiti 

sebanyak tiga (3) orang, Desa Angsri sebanyak dua (2) 

orang, Desa Antapan sebanyak enam (6) orang, Desa 

Batunya sebanyak tiga (3) orang, Desa Candikuning 

sebanyak lima (5) orang, Desa Wanagiri sebanyak 

empat (4) orang, Desa Pancasari sebanyak tiga (3) 

orang, dan di Desa Munduk sebanyak tujuh (7) orang. 

Persebaran informan di tiap desa memiliki 

keberagaman dalam hal jumlah. Hal ini disebabkan 

oleh pemilihan informan yang dilakukan secara 

snowball, jadi bukan dilihat pada proporsi pada tiap 

desa. Informan dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan dalam kategori dan kriteria sebagai 

berikut: (1) Pengelola kawasan hutan yaitu BKSDA 

Bali yang terdiri dari tiga orang yang mewakili satu 

dari manajemen puncak, satu dari manajemen di 

tingkat tapak, dan satu lagi pelaksana di lapangan; (2) 

Pemburu E. horsfieldii, yakni mereka yang melakukan 

perburuan E. horsfieldii baik untuk dikonsumsi 

maupun untuk tujuan lain. Penggalian informasi 

terhadap pemburu E. horsfieldii dilakukan sampai 

mendapatkan   semua   informasi   yang   dibutuhkan;  

(3) Pengguna E. horsfieldii, yakni mereka yang 

mengkonsumsi E. horsfieldii baik untuk pengobatan 

maupun untuk keperluan lain. Penelusuran informasi 

terkait pengguna E. horsfieldii juga dilakukan sampai 

memperoleh semua informasi yang diperlukan; (4) 

Tokoh masyarakat sebanyak dua orang dipilih yang 

memiliki pemahaman terhadap pranata adat dan 

pengobatan tradisional. Tokoh masyarakat yang 

disasar adalah tokoh informal seperti pemangku; (5) 

Balian, yakni orang yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan pengobatan. Tiga orang balian dipilih 

dengan mempertimbangkan pokok pada 

kemampuannya dalam pengobatan tradisional 

menggunakan E. horsfieldii.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

beberapa metode. Pertama, metode observasi 

partisipatif. Teknik ini dilakukan dengan peneliti ikut 

terlibat dalam proses pemanenan E. horsfieldii, 

praktek pengobatan E. horsfieldii, dan mengamati 

bagaimana E. horsfieldii digunakan oleh masyarakat. 

Kedua, wawancara semi terstruktur, yakni wawancara 

dengan menggunakan panduan wawancara namun 

dimungkinkan untuk melakukan penambahan di luar 

pertanyaan untuk menggali kedalaman informasi. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti melakukan 

penjelasan terkait dengan tujuan penelitian dan 

meminta kesediaan informan untuk diwawancarai. Ini 

sesuai dengan prinsip Free, Prior and Informed 

Consent (FPIC) atau prinsip persetujuan bebas tanpa 

paksaan (International Society of Ethnobiology, 

2006). 

Terkait dengan aspek yang digali dalam 

wawancara, masing-masing pihak memiliki 

penekanan yang berbeda. Informan dari pihak 

pengelola kawasan lebih ditekankan pada bagaimana 

kebijakan pengelolaan dan konservasi E. horsfieldii. 

Indikatornya didasarkan pada apakah kebijakan yang 

selama ini dijalankan mendukung dalam konservasi E. 

horsfieldii, atau sebaliknya. Bagi pemburu E. 

horsfieldii ditekankan pada praktek perburuan E. 

horsfieldii dan melihat tren perkembangannya. 

Sementara itu bagi pengguna, lebih ditekankan pada 

bagaimana manfaat dan khasiat E. horsfieldii bagi 

pengobatan penyakit. Selanjutnya, bagi tokoh 

masyarakat, difokuskan pada bagaimana pandangan 

dan kebijakan di tingkat lokal terkait konservasi E. 

horsfieldii. Bagi balian, perhatian dicurahkan pada 

praktek dan teknik pengobatan menggunakan E. 

horsfieldii.  
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Informan yang akan diwawancarai dipilih 

menggunakan metode stratified purposive sampling 

(Denzin dan Lincoln, 2009). Metode ini digunakan 

untuk menentukan kelompok informan yang akan 

disasar dalam penggalian informasi. Metode ini, 

selanjutnya akan membantu untuk menentukan siapa 

dan pihak mana saja yang terlibat dalam pemanfaatan 

E. horsfieldii sebagai obat tradisional yang kemudian 

akan dipilih sebagai informan.  

Analisis Data dan Uji Validitas Data 

Analisis data dilakukan dengan melakukan 

interpretasi atas hasil wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif dengan informan penelitian. 

Hasil interpretasi kemudian dinarasikan secara 

deskriptif. Untuk menjamin data yang dianalisis valid, 

peneliti melakukan uji validitas data. Uji validitas 

dilakukan dengan teknik triangulasi atau upaya 

melakukan cross-check baik dari metode 

pengumpulan data, maupun dari sumber 

data/informan penelitian (Denzin dan Lincoln, 2009). 

Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan pada kedua 

level tersebut. 

Triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara terhadap informan 

pengguna E. horsfieldii dengan hasil observasi di 

mana peneliti menyaksikan sendiri bagaimana balian 

melakukan pengobatan terhadap pasien atau pengguna 

E. horsfieldii. Triangulasi sumber data dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara terhadap 

balian dengan hasil wawancara terhadap pengguna 

atau pasien balian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan E. horsfieldii Oleh Masyarakat 

Berdasarkan beberapa studi sebelumnya, E. 

horsfieldii ditemukan tumbuh pada rentang ketinggian 

yang berbeda, yaitu 1.000 – 2.000 m dpl (Sutomo dan 

Mukarromah, 2010), 1.300 – 2.400 m dpl (van Stenis, 

2006) dan 1.401 – 1.512 m dpl (Krisnawati et al., 

2018). Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

E. horsfieldii hidup pada ketinggian diatas 1.000 m dpl 

(Gambar 2.a). E. horsfieldii tumbuh pada kemiringan 

lereng landai hingga agak curam pada tipe tanah 

berstruktur granuler, ketebalan seresah 3 – 5 cm, suhu 

dan kelembapan rata-rata 17 – 23°C dan 69 – 90 % 

dengan pH tanah asam (Krisnawati et al., 2018).  

Menurut Backer dan van den Brink (1963), E. 

horsfieldii merupakan perdu dengan percabangan 

batang agak jarang, daunnya majemuk berbentuk 

lonjong (Gambar 2.b). Bentuk bunga E. horsfieldii 

adalah tandan, majemuk dan berwarna putih, mekar 

tidak serentak dan belum ada yang melaporkan 

perantara penyerbuknya (Gambar 3). Menurut Tirta 

et.al. (2010), lama waktu kuncup sampai dengan 

mekar adalah 60 – 75 hari. Bunga gugur bersamaan 

dengan munculnya bakal buah dan tidak semua 

kuntum bunga berhasil membentuk bakal buah. Buah 

yang ditemukan dalam 1 tandan berkisar antara 1 – 20 

buah dengan waktu 130 – 150 hari waktu dari bakal 

buah sampai dengan matang. Fase pembentukan 

bunga pranajiwa terjadi pada bulan Mei – Juli dan 

pembentukan buah matang yang siap dipanen pada 

bulan Agustus – September (Ekasari, 2011). Warna 

buah E. horsfieldii adalah hijau dan jika sudah masak 

berwarna ungu kehitaman seperti yang terlihat di 

lapangan.  

Di alam, E. horsfieldii tumbuh secara 

mengelompok (Lemmens dan Bunyapraphatsara, 

2003). Di lokasi penelitian, pranajiwa banyak yang 

rebah, menjalar dan di tiap ruas batangnya 

menghasilkan rimpang, sehingga pertumbuhan 

pranajiwa hanya di sekitar tempat tumbuhnya saja. 

Kondisi tersebut menghasilkan pola distribusi 

mengelompok. Menurut Rosentreter et al., (1988), 

pola distribusi spesies yang mengelompok 

mempunyai pengertian bahwa keberadaan individu 

pada suatu titik akan meningkatkan peluang adanya 

individu lain pada suatu titik yang lain di sekitarnya. 

Pola penyebaran terbentuk dari tumbuhan yang hidup 

secara alami pada suatu tempat, membentuk suatu 

kumpulan di mana setiap individu menemukan 

lingkungan yang dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya, berasosiasi dan berinteraksi sehingga 

terbentuk suatu derajat keterpaduan. 

Pada aspek pemanfaatan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagai sarana pengobatan, E. 

horsfieldii dapat digunakan baik dengan dikonsumsi 

langsung maupun dengan terlebih dahulu diracik 

menjadi ramuan khusus untuk obat. Secara umum, 

masyarakat lebih banyak mengkonsumsinya dengan 

diolah terlebih dahulu dan diracik menjadi ramuan 

yang siap digunakan. Bagian tanaman E. horsfieldii 

yang dapat digunakan untuk pengobatan sangat 

beragam mulai dari akar, batang, daun, biji, sampai 

kulit batang. Dalam penggunaannya, bagian tumbuhan 

itu dapat digunakan sendiri, diracik dengan bagian lain 

dari tumbuhan E. horsfieldii, maupun diracik dengan 

bahan lain selain E. horsfieldii. Beragam informasi 

mengenai penyakit yang dapat diobati dengan E. 

horsfieldii dan penggunaannya oleh pengguna tersaji 

dalam Tabel 2, sementara untuk penggunaannya oleh 

balian dapat dilihat di Hasan dan Krisnawati (2018). 
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Gambar 2 (a). E. horsfieldii Gambar 2 (b). Buah E. horsfieldii 

 

 
Gambar 3. Bunga E. horsfieldii 

 

Berdasarkan pengalaman para pengguna, 

misalnya dalam upaya mengobati rematik, terdapat 

beberapa perbedaan dalam meracik ramuan E. 

horsfieldii. Pertama menggunakan ramuan yang 

berasal dari beragam bahan yakni daun E. horsfieldii, 

tiga butir beras (Oryza sativa), daun turi (Sesbania 

grandiflora), sambiloto (Andrographis paniculata), 

dan sembilan butir buah kemiri (Aleurites moluccana). 

Sementara itu, teknik yang lain adalah murni 

menggunakan tumbuhan E. horsfieldii, namun dengan 

mengambil dari seluruh bagian tanaman yakni akar, 

batang, daun (muda), dan tiga buah biji E. horsfieldii. 

Pemanfaatan E. horsfieldii banyak dilakukan 

dengan mengkombinasikannya bersama tumbuhan 

atau bahan lainnya. Para balian sendiri berpendapat 

bahwa khasiat E. horsfieldii akan lebih efektif ketika 

ditambahkan dengan ramuan lainnya. Sebagai contoh, 

pada kasus pengobatan penyakit rematik, E. 

horsfieldii akan lebih efektif digunakan jika 

dikombinasikan dengan beberapa bahan lain yang 

mempunyai efek anti inflamasi atau anti rematik 

seperti beras hitam, daun sambiloto, daun turi atau 

buah kemiri. Khasiat masing-masing bahan alam 

dapat dikonfirmasi dari beberapa temuan sebelumnya. 

Beras khususnya beras hitam memiliki efek anti 

inflamasi (Min et al., 2010). Daun sambiloto memiliki 

kemampuan untuk mengurangi rematik dan kerusakan 

sendi (Li et al., 2017). Demikian juga daun turi 

berpotensi sebagai anti inflamasi (Loganayaki et al., 

2012). Ekstrak buah kemiri juga berpotensi untuk 

mencegah pertumbuhan bakteri yang memicu rematik 

(Mpala et al., 2017). Pada penelitian ini, kemiri 

dimanfaatkan untuk pengobatan luar tubuh, yakni 

dengan dioleskan. Penggunaan luar tubuh dipandang 

lebih aman dibandingkan penggunaan secara oral 

karena ekstrak buah kemiri bersifat racun (Quintão et 

al., 2019). 
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Euchresta horsfieldii sendiri secara saintifik 

terbukti memiliki bahan aktif berupa senyawa 

isoflavonoid yang potensial sebagai agen penurun 

lipid yang biasanya muncul pada penderita rematik 

(Susiarti et al., 2018). Pengujian lain bahkan 

menunjukkan bahwa selain flavonoid, bagian akar E. 

horsfieldii juga terdapat senyawa alkaloid, tanin, 

saponin, dan terpenoid (Prihantini et al., 2018). Daun 

E. horsfieldii mempunyai aktivitas antioksidan (Dewi 

et al., 2017) dan meningkatkan aktivitas enzim 

superoksida dismutase sebanyak 34,93 kali (171,44 

%) dan kadar glutathione peroxidase sebanyak 9,76 

kali (41,80 %) (Gunawan et al., 2017). Enzim 

superoksida dismutase dan glutathione peroxidase 

merupakan enzim yang memainkan peran utama 

dalam memerangi kerusakan sel dalam badan dan 

dapat mereduksi hidroperoksida kolesterol, ester 

kolesterol, lipoprotein, dan fosfolipid (Sen et al., 

2010). 

Sementara itu, dilihat dari aspek takaran atau 

dosis dalam pengobatan, terdapat informasi yang 

beragam dalam penggunaan E. horsfieldii. Dalam 

perspektif pengobatan modern, pengobatan atas suatu 

penyakit didasarkan pada takaran yang dikenal dengan 

dosis. Dosis dimaknai sebagai takaran yang paling 

efektif untuk dikonsumsi dan memberikan efek 

farmakologis yang optimal. Sementara itu, pada 

praktek pengobatan tradisional, dosis pengobatan 

sebenarnya juga sudah cukup dikenal. Namun 

demikian dosis yang disediakan tidak didasarkan pada 

kajian dan pengujian ilmiah. Dosis dan aturan pakai 

dalam penggunaan E. horsfieldii pada masyarakat 

sekitar Bedugul cukup beragam. Secara umum 

masyarakat menggunakan E. horsfieldii dengan 

takaran atau dosis maupun satuan yang tidak 

terstandar, jika dipandang dalam terminologi farmasi 

modern. Meskipun demikian, takaran yang dipahami 

secara kolektif baik di tingkat para pengobat 

tradisional maupun di tingkat masyarakat telah 

digunakan. Takaran yang muncul lebih didasarkan 

pada tradisi turun-temurun yang diwariskan secara 

lisan. Standar takaran antar satu pengobat tradisional 

dengan yang lain memiliki keberagaman didasarkan 

pada pengalaman masing-masing.  

Beragamnya takaran dalam pengobatan 

menggunakan E. horsfieldii dan bahan tradisional 

yang lain kemudian memunculkan pandangan bahwa 

tidak ada standar baku dalam dosis pengobatan. 

Sebagai contoh, salah satu informan penelitian 

menggambarkan mengenai aturan pakai dalam 

mengobati darah rendah. Dosis yang diberikan dalam 

pengobatan darah rendah adalah dengan “1 biji buah 

pranajiwa,    ditambah    dengan    akar    pranajiwa”. 

Di sini tidak dijelaskan dengan baik berapa banyak 

akar yang disediakan. Aturan konsumsinya pun tidak 

selalu memberikan kejelasan tentang berapa takaran 

yang dapat dikonsumsi dan toleransi atas dosis yang 

diberikan. Hal ini menepiskan anggapan dosis tersebut 

tidak akan memiliki efek samping dan aman 

dikonsumsi. Menurut Sari (2006) peracikan secara 

tradisional menggunakan takaran sejumput, 

segenggam atau pun seruas, sulit ditentukan 

ketepatannya. Satuan gram yang dapat digunakan 

dalam takaran dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya efek yang tidak diharapkan. Batas antara 

racun dan obat dalam bahan tradisional tipis. 

Pemberian dosis yang tepat dapat menjadi obat dan 

jika berlebih dapat menjadi racun. Dengan demikian 

pengetahuan dan pengalaman balian sangat berperan 

penting dalam pengobatan.  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2017) mengeluarkan peraturan tentang pedoman 

formulasi obat tradisional. Peraturan ini dikeluarkan 

sebagai pedoman dalam penggunaan obat tradisional 

yang begitu beragam dalam pemanfaatannya. Akan 

tetapi, peraturan ini ternyata hanya mengandung 

himbauan kepada masyarakat agar dalam 

memanfaatkan pengobatan tradisional untuk 

mengikuti para pengobat tradisional yang sudah ahli 

dalam pembuatan ramuan dan pengaplikasiannya bagi 

pengobatan.  

Di samping teknik pengobatan oleh balian, 

bagian lain yang penting untuk dikupas adalah tentang 

bagaimana posisi balian dalam konteks tradisi 

pengobatan dan konteks sosial masyarakat Bali. 

Sebagaimana diketahui, balian telah menjadi bagian 

penting dalam praktek pengobatan tradisional di Bali. 

Balian tidak hanya memiliki kemampuan dalam 

pengobatan, namun ia juga memiliki posisi yang 

penting dalam strata sosial masyarakat Bali. 

Kemampuan pengobatan yang dimiliki juga menjadi 

sarana bagi balian untuk mencapai strata sosial yang 

lebih tinggi (McCauley, 1984). Balian mampu 

melakukan komodifikasi atas modal kultural, 

simbolik, dan ekonomi yang dimiliki untuk meraih 

keuntungan ekonomi yang lebih besar (Suatama et al., 

2019). Dalam penelitian ini, salah seorang balian 

merupakan pemangku yang merupakan ketua banjar 

(pemimpin adat pada komunitas setingkat desa). 

Ketika pemangku ini memiliki kemampuan sebagai 

balian, maka kedudukannya dalam masyarakat 

semakin kuat dan superior atas anggota masyarakat 

yang lain.  
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Kemampuan pengobatan yang diperoleh balian 

bisa didapatkan dari beragam cara, salah satunya 

melalui usada yang merupakan naskah dari daun 

lontar berbahasa Jawa Kuno. Balian memiliki 

kemampuan khusus membaca teks usada yang 

sekaligus di dalamnya terdapat teks mantra yang 

diucapkan dalam pengobatan terhadap pasien 

(McCauley, 1988).  

 

Tabel 2. Informasi dari pasien tentang penyakit yang dapat disembuhkan dengan E. horsfieldii 

Jenis penyakit Penyiapan Dosis dan aturan pakai Pantangan Pengguna (n:12) 

Rematik Daun E. horsfieldii, 

beras 3 biji, daun turi, 

sambiloto, kemiri 9 biji 

Dioleskan di bagian sakit 

satu kali, setelah mandi 

pagi 

Tidak bersamaan 

obat kimia 

2 

Rematik Akar, batang, daun 

muda, buah 3 biji 

Dioleskan di bagian sakit 

satu kali, setelah mandi 

pagi 

Tidak bersamaan 

obat kimia 

2 

Kurang stamina Buah E. horsfieldii 5 biji, 

0,5 kg kopi 

Ditumbuk dicampur kopi, 

untuk persediaan tiap hari, 

diminum 

Tidak ada 1 

Kurang stamina Buah E. horsfieldii 1 biji Ditumbuk, dibikin kapsul 

diminum sehari 1 kali 

Jika darah normal, 

makan E. horsfieldii 

bikin tekanan darah 

naik dan pusing 

1 

Kulit gatal 1 batang, daun, dan 1 

buah E. horsfieldii 

direbus 

Minum 2x sehari, pagi dan 

sore 

Makan babi guling 2 

Muntah 5 helai daun dan 1 buah 

E. Horsfieldii 

Direbus kemudian 

diminum 

Tidak bersamaan 

obat kimia 

2 

Darah rendah Buah 1 biji, akar E. 

horsfieldii 

Direbus kemudian 

diminum 

Tidak bersamaan 

obat kimia 

1 

Asam urat Akar, batang dan daun E. 

horsfieldii 

Ditumbuk dioleskan di 

bagian sakit satu kali, 

setelah mandi pagi 

Tidak bersamaan 

obat kimia 

2 

Tipus dan 

komplikasi 

Buah E. horsfieldii 3 biji, 

sambiloto 

Diminum 2x sehari,  

¼  gelas 

Gula merah, kacang, 

susu, coklat 

1 

Badan bengkak Daun turi, beras 3 biji, 

sambiloto, buah kemiri 9 

biji 

Dioleskan interval satu 

minggu 

Tidak ada 1 

Sakit kepala Buah E. horsfieldii dan 

sambiloto 

Ditumbuk dan direbus. 

Diminum 2x sehari 1 gelas 

Dalam kondisi 

normal, tensi darah 

naik 

1 

Dubur panas dan 

sakit perut 

Buah E. horsfieldii 7 biji Direbus dan diminum  

2x sehari ½ gelas 

Makan daging 1 

Kepala pusing 

menahun 

Akar, batang, buah dan 

daun E. horsfieldii 

diracik dengan 600 

macam bahan 

dimasukkan dan 

dicampurkan ke botol 

berisi minyak wangi  

Direndam selama 1 

minggu, setelah siap, 

masukkan 3 tetes ke dalam 

½  gelas air putih, 

diminum 2x/hari 

Tidak ada 1 

 

Pemanenan E. horsfieldii 

Pemanenan E. horsfieldii telah dilakukan baik 

oleh masyarakat biasa maupun oleh balian. Secara 

umum pemanenan E. horsfieldii dilakukan oleh orang 

yang terbiasa masuk ke hutan. Pengetahuan informan 

terhadap E. horsfieldii sangat dipengaruhi oleh 

intensitas ke hutan. Ini sebagaimana diungkapkan oleh 

pemburu E. horsfieldii, Bapak IK: “Yang sering ke 

tengah hutan tahu itu purnajiwa (pranajiwa-pen), 

kalau jarang, tidak tahu itu.”(IK, 2018). 

Bagian yang dipanen sebagian besar adalah buah 

atau biji E. horsfieldii. Bagian lain tidak begitu banyak 

dipanen karena terkait dengan kepercayaan 

masyarakat bahwa bagian yang dipandang paling 

memiliki khasiat adalah buahnya. Kriteria buah yang 

dipanen adalah buah yang sudah tua, dicirikan dengan 
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warnanya yang sudah berubah menjadi hitam. Selain 

itu, dalam upacara keagamaan khusus terkadang 

membutuhkan E. horsfieldii secara utuh. 

Dalam pemanenan kendala yang dihadapi oleh 

pemburu adalah habitat tumbuh E. horsfieldii yang 

berada di ketinggian lebih dari 1.000 m dpl, dan secara 

umum berlokasi di tengah hutan, tempat yang sukar 

dijangkau dan terkadang berada pada topografi lahan 

yang curam, sebagaimana temuan Sutomo dan 

Mukarromah (2010). Kendala lain yang diungkapkan 

oleh beberapa petani pemburu, bahwa tumbuhan E. 

horsfieldii sudah langka, sementara karakteristik fisik 

jenis tumbuhan ini hampir sama dengan jenis 

tumbuhan lain sehingga sulit diidentifikasi dan dicari. 

Pihak BKSDA Bali sendiri menyebutkan bahwa E. 

horsfieldii tergolong sudah langka, keberadaannya 

hanya dijumpai pada titik-titik tertentu (Gambar 4). 

Meskipun demikian, jumlah dan persebarannya dinilai 

masih terjaga, stabil, bahkan bertambah.  

 

 
Gambar 4. Persebaran E. horsfieldii 

Sumber: Balai Konservasi Sumberdaya Alam Bali (BKSDA Bali), 2018. 

 

Pemanenan E. horsfieldii dilakukan oleh 

masyarakat pada bulan Juni sampai Agustus. Dalam 

sekali panen masyarakat rata-rata mendapatkan 10 – 

15 buah E. horsfieldii, namun ada juga yang mampu 

memanen hingga 200 – 300 buah. Masyarakat rata-

rata memburu E. horsfieldii untuk konsumsi pribadi. 

Meskipun demikian, ada juga pemburu yang menjual 

hasil buruannya. E. horsfieldii dijual dengan harga 

Rp1.000 – Rp5.000/buah bahkan sampai 

Rp20.000/buah tergantung pembeli.  

Penjualan E. horsfieldii dilakukan dengan dua 

alasan. Pertama, sebagai bentuk balas jasa. Hal 

tersebut merupakan fakta kultural yang tidak memiliki 

motif mendapatkan keuntungan (Hanson, 2015). 

Biasanya dilakukan bagi orang dekat yang meminta 

untuk dicarikan E. horsfieldii di hutan. Pada praktik 

penjualan sebagai balas jasa, penjual biasanya 

mematok harga yang sangat murah, yaitu Rp1.000 per 

buah atau bahkan kurang dari itu. Sebagian besar 

permintaan E. horsfieldii berasal dari orang sekitar. 

Kedua, penjualan dengan motif ekonomi. Di 

samping dijual ke tetangga, penjualan juga dilakukan 

kepada orang dari luar daerah yang sengaja datang 

untuk mendapatkan E. horsfieldii. Pengenaan harga 

kepada mereka yang datang cenderung lebih mahal, 

dengan harga mencapai Rp5.000 – Rp20.000 per 

buah. Dari sini terlihat bahwa sudah terdapat 

masyarakat yang melakukan penjualan buah E. 

horsfieldii dengan motif ekonomi. 

Upaya Pelestarian E. horsfieldii 

Upaya pelestarian E. horsfieldii telah dilakukan 

baik oleh masyarakat maupun pemerintah. Di tingkat 

masyarakat, upaya pelestarian sangat terkait dengan 

falsafah THK. Hasil wawancara di tingkat masyarakat 

menunjukkan bahwa upaya pelestarian E. horsfieldii 

dilakukan dengan beberapa cara.  



Upaya Pelestarian Pranajiwa (Euchresta horsfieldii (Lesch.) Benn.) Berbasis … 

       (Rubangi Al Hasan, Krisnawati dan Anita AD Rahayu) 

58 
 

Pertama, dengan pengaturan dalam pemanenan. 

Model pengaturannya antara lain: (1) tidak melakukan 

pemanenan pada seluruh tumbuhan, hanya buahnya 

saja. Jadi buahnya saja, buahnya sedikit, paling 3 – 4 

(wawancara dengan Bapak P, 2018). Khasiat E. 

horsfieldii yang dipahami masyarakat hanya ada pada 

bagian buahnya. Oleh karena itu masyarakat hanya 

memanen bagian buahnya saja. Bagian tumbuhan 

yang lain tetap dibiarkan tumbuh. Dengan demikian 

kelestarian tumbuhan ini tetap terjaga. (2) pemanenan 

dilakukan pada buah yang sudah matang. Buahnya 

saja yang dicari. Kalau sudah hitam baru dicari 

(diambil), kalau masih hijau enggak (wawancara 

dengan Bapak IPT, pemburu, 2018). Buah yang 

dipanen adalah buah matang yang ditunjukkan dengan 

warnanya yang sudah hitam. Pemilihan hanya pada 

buah yang sudah matang didasarkan pada khasiat dari 

tanaman ini. Buah yang dipandang berkhasiat adalah 

buah yang sudah matang. Di samping itu buah yang 

masih muda belum ada isinya. Kalau yang hijau 

diambil, kosong isinya, ketika kering kosong isinya 

(wawancara dengan Bapak P, pemburu, 2018). 

Pemanenan pada buah yang sudah matang menjadikan 

eksploitasi tidak dilakukan secara berlebihan. 

Pemburu harus menunggu buah E. horsfieldii matang 

dulu. Dengan begitu pemanenan akan terkendali. (3) 

pemanenan hanya dilakukan pada musim tertentu. 

Musim berbuah E. horsfieldii berlangsung antara 

bulan Juni – Agustus. Ya musim tertentu, antara bulan 

enam sampai delapan, paling banyak bulan tujuh, 

sudah ada yang hitam-hitam (wawancara dengan 

Bapak PT, 2018). Oleh karena pemanenan hanya 

dilakukan hanya pada buahnya dan dipilih hanya yang 

sudah matang, maka pemanenan juga hanya dilakukan 

pada musim di mana buah itu matang (Juni – 

Agustus). Dengan begitu, pada bulan lain, tumbuhan 

ini dapat tumbuh dengan baik untuk regenerasi. 

Di samping adanya cara pemanenan yang 

memerhatikan kelestarian tanaman, ada juga awig-

awig dalam pemanenan yang dipegang oleh 

masyarakat di sekitar habitat E. horsfieldii. Awig-awig 

merupakan aturan informal yang disepakati bersama 

oleh seluruh masyarakat. Awig-awig tersebut antara 

lain: (1) pemanenan dilakukan untuk tujuan baik, 

bukan untuk sesuatu yang buruk. Tanaman ini 

dipercaya dapat meningkatkan stamina. Namun jika 

kemudian stamina yang prima itu diperoleh untuk 

tujuan menyakiti orang lain, sangat dilarang. Untuk 

awig-awig poin pertama, seorang pemburu 

menyatakan bahwa untuk sekedar berkata-kata yang 

tidak baik pun dilarang. Jika itu dilakukan, maka 

sudah bisa dipastikan tidak akan mendapatkan E. 

horsfieldii. Ini diungkapkan oleh salah satu pemburu 

yang pernah melakukan perburuan E. horsfieldii. 

Kalau ngomong yang tidak-tidak, ngomong yang 

aneh-aneh, bisa nggak menemukan. Ngomong yang 

ngawur (wawancara dengan pemburu IPT, 2018). (2) 

adanya sesaji yang dipersembahkan. Sesaji yang 

dipersembahkan bisa lengkap dalam bentuk canang 

(perlengkapan sesaji yang terdiri dari bunga tertentu 

dan dupa, diletakkan dalam wadah dari daun kelapa 

muda). Jika tidak tersedia, sekedar memberi sesajian 

dalam bentuk permen pun bisa. (3) pemanenan tidak 

dilakukan secara berlebihan. Artinya pemanenan 

hanya dilakukan sesuai dengan kebutuhan, tidak boleh 

sampai menghabiskan apa yang tersedia di alam.  

Beberapa awig-awig yang ada masih dijalankan 

oleh masyarakat, ini menunjukkan bahwa falsafah 

THK dalam pelestarian E. horsfieldii masih berjalan 

dengan baik. Adanya awig-awig yang berjalan ini 

sejalan dengan temuan Hasan dan Krisnawati (2018).  

Ketiga awig-awig tersebut ditemukan dan dijalankan 

oleh masyarakat.  

Awig-awig yang dijalankan sebagai bagian dari 

upaya pelestarian E. horsfieldii juga sejalan dengan 

temuan penelitian lainnya. Awig-awig poin 1 dan 2 

misalnya, bisa dikontekskan dengan temuan di Tibet. 

Pada masyarakat yang masih mengagungkan 

kepercayaan dan spiritualisme terhadap alam seperti 

dapat dijumpai di Tibet, terdapat upacara khusus 

dalam pemanenan dan juga upacara untuk merayakan 

panen. Perayaan itu sebagai bentuk komunikasi antara 

manusia dengan Tuhan (Luo et al., 2009). Sementara 

itu prinsip nomor tiga yakni pemanenan secukupnya, 

juga berlangsung di Argentina. Pemanenan tidak 

hanya dilandasi oleh penghargaan atas tumbuhan atau 

satwa liar, namun didukung oleh asumsi 

anthropomorfisme (menganggap kehidupan liar sama 

seperti manusia) sehingga perlakuan terhadapnya pun 

mengindahkan nilai-nilai kemanusiaan (Martínez, 

2013). Adanya konsep moral dan etika dalam 

perburuan ini juga menjadi ciri  dalam masyarakat 

tradisional yang memungkinkan perburuan secara 

berkelanjutan (Reo dan Whyte, 2012). 

Kedua, upaya pembudidayaan. Dua balian telah 

mencoba membudidayakan jenis ini, akan tetapi 

belum menunjukkan keberhasilan. Balian Wayan 

yang telah mencoba membudidayakan E. horsfieldii, 

pada awalnya tanaman tersebut bisa hidup, namun 

sayangnya tanaman tidak berbuah. Sementara itu, 

balian Ahmad juga telah berupaya membudidayakan 

E. horsfieldii. Ia mengambil biji E. horsfieldii di 

hutan, kemudian ia tanam di kebun yang ia miliki. 

Namun karena kurang terurus, kemudian pucuknya 
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menguning. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan 

Hasan dan Krisnawati (2018) di mana masyarakat 

semakin yakin bahwa E. horsfieldii memang 

habitatnya di hutan dan tidak dapat dibudidayakan di 

luar habitatnya. Keyakinan ini salah satunya 

diungkapkan oleh balian Wayan: 

Tapi ini sayangnya nggak bisa pindah tempatnya, 

pohonnya itu. Saya pernah pohonnya saya bawa 

pulang, ndak mau (berbuah-pen). Mentik-mentik 

(tumbuh) dia, tapi ndak ada buahnya. Fungsinya 

nggak ada gitu, yang dicari kan buahnya, sama yang 

melindungi di hutan (makhuk halus penunggu di 

hutan-pen). Di hutan kan ada penunggunya jadi mau 

berbuah (wawancara dengan balian Wayan, 2018). 

Pernyataan tersebut mengafirmasi keyakinan 

masyarakat bahwa tanaman ini tidak dapat tumbuh 

selain di habitat tumbuhnya yakni di hutan. Keyakinan 

ini tidak lepas dari dimensi sakral dari tanaman ini 

yang masih diyakini oleh masyarakat. Masyarakat 

meyakini bahwa pohon E. horsfieldii bisa muncul 

buahnya karena adanya sang penunggu (makhluk 

halus berwujud harimau).  

Purnajiwa dipelihara harimau, rare angon. Cari yang 

jatuh tidak ada, dimakan.  Saya kalau mau cari 

(purnajiwa) bawa sesaji, makanan atau permen atau 

apa. Cari buah yang sudah hitam. Kalau masih hijau 

tidak bisa dipakai, disimpan mengkerut dan habis 

(wawancara dengan balian Wayan, 2018).  

Purnajiwa susah didapat. Kita lewat satu tempat tidak 

mesti ada, tapi orang lain bisa dapat di situ. Ini ada 

penunggunya, macan. Waktu sama mba-nya (peneliti-

red) ke sana kan nyuruh cepat-cepat, karena ada yang 

nunggu itu, besaar! (wawancara dengan balian 

Ahmad, 2018).  

Selain adanya awig-awig yang masih berjalan, 

upaya pelestarian E. horsfieldii secara in-situ dan ex-

situ diharapkan dapat dilakukan oleh masyarakat. 

Perbanyakan E. horsfieldii dapat dilakukan secara 

vegetatif dan generatif. Secara vegetatif, hasil 

penelitian Ardaka et al. (2011); Ekasari (2011); dan 

Krisnawati et al. (2017) menunjukkan perbanyakan E. 

horsfieldii khususnya dengan menggunakan stek 

pucuk dapat menghasilkan persentase hidup lebih dari 

80 % dan persen berakar 100 % dengan penambahan 

zat pengatur tumbuh dan media perakaran campuran 

arang sekam dan cocopeat dalam waktu lima bulan. 

Krisnawati dan Rahayu (2018) melaporkan 

perbanyakan E. horsfieldii secara generatif dapat 

dilakukan dengan menggunakan biji. Metode 

pengeringan dan media semai berupa campuran arang 

sekam dan cocopeat mampu menghasilkan daya 

kecambah hingga 80 %. Selain itu, biji E. horsfieldii 

dapat berkecambah mulai 104 – 190 hari Setelah 

Tanam (HST) pada skala laboratorium (Kuswantoro 

dan Oktavia, 2019). Perbanyakan E. horsfieldii secara 

vegetatif dan generatif berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut membutuhkan waktu yang 

lumayan lama dan masih dalam skala persemaian dan 

laboratorium, belum sampai ke tahap penanaman di 

lapangan.  

Selain upaya pelestarian oleh masyarakat, upaya 

ini juga telah dilakukan oleh pemerintah. Instansi 

pemerintah yang menangani pelestarian E. horsfieldii 

dalam hal ini adalah BKSDA Bali. Upaya pelestarian 

yang dilakukan oleh BKSDA Bali tidak secara khusus 

menjadi program tersendiri. Pelestarian menjadi 

bagian dari program besar pada Balai KSDA Bali, 

yang termasuk dalam upaya konservasi kawasan. 

Salah satu upaya tersebut yaitu dalam bentuk 

pengamanan kawasan dengan pengerahan tenaga 

pengamanan sebanyak sembilan (9) orang yang terdiri 

dari 4 polisi hutan dan 5 tenaga pengamanan lainnya. 

Adapun kelembagaan dan sumber daya manusia 

(SDM) yang mendukung program konservasi kawasan 

berupa pembentukan kelompok tani (KT) Konservasi 

di Desa Candikuning, sementara itu di Desa Wanagiri 

juga tengah diinisiasi pembentukannya. Khusus 

terkait dengan program pengamanan kawasan, 

terdapat Masyarakat Mitra Polhut (MMP) yang secara 

umum ikut menangani masalah keamanan, dan 

Masyarakat Peduli Api (MPA) sebagai kelompok 

masyarakat yang spesifik bergerak pada kebakaran 

hutan. Baik MPP maupun MPA masing-masing 

memiliki anggota sejumlah 30 orang (BKSDA Bali, 

2019). 

KESIMPULAN  

Pemanfaatan E. horsfieldii oleh masyarakat Bali 

khususnya balian dan masyarakat umum digunakan 

untuk pengobatan beragam penyakit. Semua bagian 

pranajiwa (akar, batang, daun dan buah) dipercaya 

dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit seperti 

rematik, kulit gatal, muntah dan asam urat. 

Pemanenan pranajiwa oleh masyarakat Bali masih 

mengindahkan prinsip Tri Hita Karana yakni dengan 

tetap menjaga harmoni dengan alam dan menerapkan 

awig-awig, yaitu pemanenan untuk tujuan yang baik, 

sesajen (persembahan) untuk penunggu tempat, dan 

tidak over eksploitasi. Upaya ini didukung oleh 

BKSDA Bali sebagai pengelola kawasan dengan 

melakukan pengamanan untuk menjaga habitatnya di 

alam. 
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SARAN 

Penelitian ini merekomendasikan setiap 

stakeholder untuk melakukan upaya konservasi ex-

situ E. horsfieldii. Selain itu, perlu memperkuat awig-

awig sesuai Tri Hita Karana dengan mengoptimalkan 

pranata adat. Terkait pemanfaatan E. horsfieldii 

sebagai obat, perlu penelitian lebih lanjut terhadap 

khasiatnya.  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Gipi 

Samawandana, staf BKSDA Bali, dan informan di 

Bedugul yang telah membantu penelitian di lapangan. 
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